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of workers when working were not neutral and not ergonomic, so
community service activities were carried out at UKM Wintolo with

Keywords: anthropometry the theme of improving processes and work environments in
ergonomics, musculoskeletal accordance with ergonomics rules at UKM Wintolo. This activity
disorder (MSDs). was carried out for 2 days, namely the first day was carried out by

providing socialization material according to the theme of the
activity, and taking measurements using the anthropometric
method in making work facilities. The work facilities that have been
refurbished include work chairs that are used for the mold
preparation process and the process of taking mold results. On the
second day, the products that had been made for these two activities
were handed over. Community service activities are carried out to
avoid musculoskeletal disorder (MSDs) complaints and this will
subsequently have an impact on increasing worker productivity.
Through this activity, it can be seen that there is a change in the
position and posture of workers while working.

Abstrak

UKM Wintolo merupakan usaha kecil dan menengah yang memproduksi cetakan melalui bahan dasar cairan
aluminium. UKM Wintolo memiliki 3 orang pekerja dengan rentang usia yang berbeda. Saat observasi awal yang
dilakukan, terlihat posisi dan postur pekerja saat bekerja yang tidak netral, dan tidak ergonomis, sehingga
dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di UKM Wintolo dengan tema perbaikan proses dan
lingkungan kerja yang sesuai dengan kaidah ergonomi di UKM Wintolo. Kegiatan ini dilakukan selama 2 hari,
yaitu hari pertama dilakukan dengan pemberian materi sosialisasi sesuai dengan tema kegiatan, dan melakukan
pengukuran dengan metode anthropometri dalam pembuatan fasilitas kerja. Fasilitas kerja yang diperbaharui yaitu
kursi kerja yang digunakan untuk proses persiapan cetakan dan proses pengambilan hasil cetakan. Hari kedua
dilakukan penyerahan produk yang telah dibuat untuk kedua aktivitas tersebut. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan untuk menghindari terjadinya keluhan musculoskeletal disorder (MSDs) dan selanjutnya
akan berdampak ke peningkatan produktivitas pekerja. Melalui kegiatan ini, terlihat bahwa adanya perubahan
posisi dan postur pekerja saat bekerja.

Kata kunci: anthropometri, ergonomi, musculoskeletal disorder (MSDs).

PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu aktivitas wajib yang
dilakukan oleh Perguruan Tinggi untuk memberikan pelayanan terkait kebutuhan masyarakat.
Hal ini berarti, Perguruan Tinggi memiliki sasaran yang dituju dalam kegiatan pengabdian

kepada masyarakat (Riduwan, 2016). Sasaran yang dituju saat ini yaitu Usaha Kecil dan
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Menengah (UKM). Kegiatan ini merupakan implementasi dari Kerjasama yang dilakukan oleh
Perguruan Tinggi. UKM Wintolo merupakan unit usaha yang terletak di Daerah Istimewa
Yogyakarta. UKM Wintolo memproduksi berbagai cetakan yang berbahan dasar aluminium,
dan cetakan tersebut diproduksi dengan cairan aluminium.

Langkah awal yang dilakukan adalah melakukan wawancara terhadap pemilik UKM
Wintolo dan melakukan observasi ke tempat produksi cetakan UKM Wintolo. Hal yang
diperoleh yaitu pekerja di UKM Wintolo tidak menerapkan prinsip Ergonomi sehingga
diperlukan fasilitas kerja yang nyaman dan sesuai dengan kondisi pekerjaan (Sinaga et al.,

2021). Fasilitas kerja yang nyaman akan memenubhi prinsip Ergonomi (Liansari et al., 2018).

Gambar 1. Fasilitas Kerja yang Digunakan

Terlihat pada Gambar 1 merupakan fasilitas kerja yang digunakan oleh pekerja di UKM
Wintolo. Hal ini terlihat bahwa fasilitas kerja berupa kursi kerja yang digunakan saat proses
persiapan pencetakan dan proses pengambilan hasil cetakan. Pada proses persiapan
pencetakan, pekerja mempersiapkan cetakan yang akan digunakan dan tanah yang diperlukan
untuk proses pencetakan. Sedangkan pada proses pengambilan hasil cetakan, pekerja
mengambil cetakan yang berada dibawah tanah selama 1-2 minggu. Dua proses ini dilakukan
dengan cara duduk di kursi kerja yang telah disediakan oleh UKM Wintolo.

Gambar 2. Penggunaan Fasilitas Kerja
Gambar 2 merupakan proses pengambilan cetakan yang telah terbentuk selama 1-2
minggu. Terlihat posisi pekerja saat proses pengambilan cetakan membungkuk dari punggung
hingga kepala. Tanpa disadari pekerja bekerja dengan posisi yang tidak netral, posisi statis dan

98 MENGABDI - VOLUME. 2, NO. 3, JUNI 2024



e-ISSN: 3031-4380; dan p-ISSN: 3031-6448, Hal. 97-102

bekerja secara repetitive, sehingga akan berpotensi munculnya keluhan musculoskeletal
disorder (MSDs) (Kartikadewi & Setiawan, 2019). MSDs merupakan keluhan yang sering
terjadi pada pekerja. Oleh karena itu, industri harus memperhatikan kondisi kesehatan
pekerjanya, karena hal ini berkaitan dengan produktivitas pekerja (Mujiadi et al., 2023).
Keluhan yang terjadi dari posisi duduk yang tidak netral, terlalu lama, postur tubuh yang tidak
ideal dan aktivitas berlebihan yaitu low back pain (LBP) (Hadi & Hasmar, 2021). Kondisi
penting yang sering diabaikan yaitu posisi dan lamanya duduk ketika bekerja (Anggraika et al.,
2019). Posisi dan postur tubuh yang ergonomi adalah hal yang penting untuk mencegah
terjadinya MSDs (Setiyowati & Hartati, 2022). Oleh karena itu, dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi maka akan mempermudah aktivitas kerja (Pristianto et al., 2020).
Dilihat dari dampak yang akan diperoleh oleh pekerja UKM Wintolo, maka pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini perlu dilakukannya sosialisasi dan pembaharuan
fasilitas kerja berupa kursi kerja yang digunakan Ketika proses persiapan pencetakan dan

proses pengambilan hasil cetakan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di UKM Wintolo dengan kegiatan
sosialisasi ergonomi pada postur dan posisi kerja dan pembuatan fasilitas kerja berupa kursi
kerja kepada pemilik UKM Wintolo dan 3 orang pekerja. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan selama 2 hari (28 November dan 30 November 2023) oleh Program Studi
Teknik Industri, Program Studi Teknologi Industri, Program Studi Teknik Mesin dan 2 orang
mahasiswa. Tema yang digunakan oleh tim untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yaitu perbaikan proses dan lingkungan kerja yang sesuai dengan kaidah ergonomi di UKM
Wintolo.

Tahapan awal dilakukan dengan observasi ke tempat produksi cetakan berbahan dasar
cairan aluminium dan wawancara kepada pemilik UKM Wintolo. Setelah diperoleh
permasalahan di UKM Wintolo, selanjutnya membuat materi terlebih dahulu dalam melakukan
sosialisasi ergonomi di lingkungan kerja dan penerapannya pada aktivitas-aktivitas dalam
memproduksi cetakan aluminium. Pada tanggal 28 November 2023 dilakukan kegiatan
sosialisasi tersebut secara teori dan melakukan pengukuran fasilitas kerja berupa kursi kerja
dengan menggunakan metode anthropometri. Metode anthropometri digunakan untuk
perhitungan dan ukuran yang sesuai saat pembuatan produk ergonomi (Marshall &
Summerskill, 2019). Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu alat tulis, penggaris,

alat ukur, dan kertas. Selanjutnya pada tanggal 30 November 2023, dilakukan penyerahan
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fasilitas kerja berupa kursi kerja yang telah sesuai dengan ukuran pekerja. Kursi kerja dibentuk
dengan bahan dasar kayu, dan pemberian busa serta dilapisi dengan kulit agar nyaman
digunakan oleh pekerja.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, terdapat
peningkatan pemahaman pemilik UKM Wintolo dan 3 orang pekerja terkait posisi dan postur
tubuh saat bekerja. Peningkatan pemahaman ini didukung dengan adanya pemberian kursi

ergonomi, seperti Gambar 3.

Gambar 3. Kursi Kerja Ergonomis
Kursi kerja yang diberikan memiliki tujuan untuk menghindari keluhan MSDs dari
pekerja dalam melakukan pekerjaan pada proses persiapan pencetakan dan proses pengambilan
hasil cetakan. Ukuran yang sesuai dengan postur kerja pekerja adalah untuk kursi 1 memiliki
ukuran 23 cm untuk Panjang, 14,5 cm untuk lebar dan 7,5 cm untuk tinggi. Sedangkan kursi 2

memiliki ukuran 30 cm untuk Panjang, 21 cm untuk lebar dan 15 cm untuk tinggi.

Gambar 4. Aplikasi Penggunaan Kursi Kerja Ergonomis
Terlihat pada Gambar 4, postur dan posisi tubuh pekerja dalam melakukan proses

persiapan pencetakan mengalami perubahan sudut kemiringannya dan tidak membungkuk
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seperti Gambar 2. Jika kursi kerja ergonomis digunakan secara berkala, maka keluhan MSDs
diharapkan tidak terjadi pada UKM Wintolo.

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan di UKM
Wintolo, terlihat adanya perubahan tingkat pemahaman dan posisi kerja pekerja saat
melakukan proses persiapan pencetakan dan proses pengambilan hasil cetakan. Hal ini
bertujuan untuk menghindari keluhan MSDs pada pekerja, sehingga mampu meningkatkan

produktivitas pekerja.
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